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BUPATI NGANJUK
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 20 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI NGANJUK,

Menimbang : bahwa dalam rangka menindaklanjuti ketentuan Pasal 142
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Di Lingkungan Propinsi Djawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Dati II Surabaya Dengan Mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur
dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Daerah
Istimewa Jogjakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

.
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dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara  Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan dan
Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang

Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Peraturan Dacrah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);
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Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2021 Nomor 2);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
Nomor 7);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
Nomor 9);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor
135);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025.

(1)

(2)

Pasal 1

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2025 adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) memuat program, Kkegiatan, lokasi dan kelompok
sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun

berpedoman kepada Rencana Strategis Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam menyusun
Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah.

Pasal 2

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a.

b.

BABI : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan dan sistematika penulisan;

BABII : HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU
Memuat evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja
Perangkat Daerah tahun lalu dan capaian Rencana
Strategis  Perangkat Daerah, analisis kinerja
pelayanan Perangkat Daerah, isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah,
review terhadap Rancangan Awal Rencana Kerja

Pemerintah Daerah dan penelaahan usulan program
dan kegiatan masyarakat;
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c. BABIII : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Memuat telaahan terhadap kebijakan Nasional,
tujuan dan sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah,
dan program dan kegiatan;

d. BABIV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH

Memuat kebijakan umum rencana kerja dan
pendanaan Perangkat Daerah; dan

e. BABV : PENUTUP

Pasal 3

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 merupakan dokumen Rencana Kerja dari:

o TP

"D OB SFTY pROO

g2

TP N M
oot

CcC.

dd.

ee.
ff.

gg.

hh.

ii.
kk.
1L

Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;
Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata;
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

Dinas Pertanian;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;

Sekretariat Daerah;

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;

Badan Pendapatan Daerah;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

Inspektorat Daerah;

Kecamatan Bagor;

Kecamatan Baron;

Kecamatan Berbek;

Kecamatan Gondang;

Kecamatan Jatikalen,

Kecamatan Kertosono;

Kecamatan Lengkong;

Kecamatan Loceret;

Kecamatan Nganjuk;

mm. Kecamatan Ngetos;

nn.

Kecamatan Ngluyu;
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oo. Kecamatan Ngronggot;
pp. Kecamatan Pace;
qq. Kecamatan Patianrowo;
rr. Kecamatan Prambon;
ss. Kecamatan Rejoso;
tt. Kecamatan Sawahan;
uu. Kecamatan Sukomoro;
vv. Kecamatan Tanjunganom;
ww. Kecamatan Wilangan; dan
xx. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. '

Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Nganjuk.

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 31 Juli 2024

Pj. BUPATI NGANJUK,

ttd.

. . SRI HANDOKO TARUNA
Diundangkan di Nganjuk
pada tanggal 31 Juli 2024

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NGANJUK

ttd.

Drs. NUR SOLEKAN, M.Si.
Pembina Utama Madya
NIP. 19661227 198602 1 001

BERITA DAERAH KABUPATEN D

JUK TAHUN 2024 NOMOR 20
; ;"m al\lengan aslinya
% QAN HUKUM
<

X B
\ 2
e G oA 1Y
’ .;f s A/ M.Si.
bina Tingkat I

NIP. 196805¢1 199202 1 001




LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR g0 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2025

RENCANA KERJA DINAS PERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN PERMUKIMAN
DAN PERTANAHAN KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun
Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun
yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima tahunan yang
dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke dalam perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana Kerja Perangkat Daerah
yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program dan kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan dalam periode 1 (satu)
tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pecmerintah Dacrah, Renja Perangkat Daerah, adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal;

C. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.



Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan

Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),

sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu

kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

v
RENSTRA PD RENJA PD RKA-SKPD DPA-SKPD

Keterangan:
» 9 diperhatikan

D dipedomani dan/atau diacu
=P dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-

SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1.  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022



(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6914);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6547);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2023 tentang Provinsi Jawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 359,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6868);
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Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partisipasi
Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 225,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6133);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 4) sebagaimana telah diubah beberapa

kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020
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tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 259);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto
- Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger -
Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 225);
Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 180);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 tentang Standar
Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Bidang
Sosial Di Daerah Provinsi dan Di Daerah Kabupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 868);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal
Sub Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1541);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal
Sub Urusan Kebakaran Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1619);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
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30.
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34.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Nomor 32 Tahun 2022 tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal
Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
677);

Peraturan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor
2 Tahun 2024 tentang Rancangan Rencana Kerja Pemerintah Tahun
2025 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 246);
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 10 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Tahun 2023- 2043
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2023 Nomor 3 Seri D);
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 100 Tahun 2023 Tentang
Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2025 -
2026;

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pengarusutamaan Gender (Berita Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun
2019 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2005-2025 Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 03 Tahun 2012 tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);



35.

36.

37.

38.

39.

40.

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
(Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 9);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 15)

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Penyusunan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 dimaksudkan sebagai pedoman

dan acuan dalam perencanaan program, kegiatan maupun perencanaan

kebutuhan anggaran atau pagu indikatif pada Perangkat Daerah dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2025.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan

Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah:



1.4

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan
kegiatan, indikator dan target, serta pagu indikatif tahun
2025 yang tertuang dalam arahan kebijakan berdasarkan
hasil analisis dari evaluasi kinerja pelaksanaan program
dan kegiatan tahun 2025;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai
penjabaran Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun
2024-2026 pada tahun ke-2 (ke-dua) periode tahun 2025;
dan

¢. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta

pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2025.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Rancangan Awal Renja
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai
berikut :
BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang;

1.2. Landasan Hukum;

1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.

BAB I HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat

Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

2.2, Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Dacrah
Kabupaten Nganjuk;

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
fungsi Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat.

BABIII TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK

11



BAB IV

BAB V

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan

3.3. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH KABUPATEN NGANJUK
PENUTUP

12



BAB II

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk sebagai
salah satu fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan
oleh Perangkat Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan
sesuai dengan target kinerja yang ditetapkan dalam Renja Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Tahun

2018-2023 beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau

melebihi target kinerja program/ kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian

program Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang

perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab

dimaksud.

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah

Dalam mendukung kelancaran dan kelangsungan program
dan kegiatan yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun Anggaran 2023 mendapatkan =alokasi
anggaran APBD yang terdiri dari Belanja Operasi Sebesar Rp.
18.528.138.688,- dan Belanja Modal Sebesar Rp. 13.752.281.553,-
berdasarkan pelaksanaan hasil evaluasi Renja Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
Tahun Anggaran 2023, dari alokasi anggaran tersebut digunakan
untuk melaksanakan 8 program dan 19 kegiatan, sedangkan
realisasi anggaran yang telah digunakan pada tahun anggaran 2023

Tribulan IV sebesar Rp. 29.694.040.472,- atau sebesar 91,99 %.
13



Terdapat 8 (delapan) program yang menjadi tugas wajib Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk dalam mewujudkan visi, misi dan arah
kebijakan pembangunan tahap ke IV RPJPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2005-2025, kemudian menjadi landasan perumusan tujuan,

sasaran, strategi, kebijakan Renstra Perangkat Daerah untuk periode
3 tahun.

Tujuan dan sasaran dalam RPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
yakni “Nganjuk Tumbuh’.

Tujuan : Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang
inklusif dan penanggulangan kemiskinan melalui
pemerataan  pembangunan yang berwawasan
lingkungan hidup.

Sasaran 7 ¢ Meningkatkan kualitas penyelenggaraan
infrastruktur pekerjaan umum dan akses hunian

layak, serta keselamatan transportasi.

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun
tahun 2023 tribulan IV yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran
2023, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024-2026 berdasarkan realisasi program dan
kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun

sebelumnya sebagaimana tabel berikut :
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-
masing indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi

kinerja dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai
berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kineria
Interval Nilai Predikat

1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi

3. 66% < 75% Sedang

4. 51% < 65% Rendah

5. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d
Tahun 2023 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya,
terpenuhinya atau melebihi target kinerja, implikasi yang timbul
terhadap target capaian program Renstra Perangkat Daerah, serta
kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut,
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan

dan Penganggaran

Program Penunjang 99,70% Sangat Tinggi

Urusan Pemerintahan

Daerah

Kabupaten /Kota = T

Implikasi Terhada ebijakan Yang

sl S TaI;get Renstra P[? Diambil

Adanya mutasi keluar | Kurang tercapainya target | Mengurangi pagu

sebanyak 15 orang penyerapan anggaran anggaran pada Sub

dan promosi keluar 1 Kegiatan -

orang Administrasi

Keuangan Daerah
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~ Program Perangkat
. Daerah

‘Capaian Kinerja

Pi-edikat .

bencana tidak dapat di
prediksi

~ Program Perangkat
b Daerah

Program 100% Sangat Tinggi
Pengembangan
Perumahan

Implikasi Terhada Kebijakan Yan

Yastor Renycbah T£get Renstra PDp ]J)iambil -

Proses pengurusan Terhambatnya proses Meningkatkan
rekom siteplan, PBG, | penyerapan anggaran dan kinerja melalui
SLF dan kejadian pelaksanaan kegiatan pelaksanaan

 Capaian Kinerja

sosialisasi kegiatan
dan realisasi

- Program Perangkat
% Daerah
Program Perumahan

Program Kawasan 100% Sangat Tinggi
Permukiman
Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
S b Target Renstra PD Diambil
- Keterlambatan - Terhambatnya - Evaluasi Kinerja
Konsultan pelaksanaan pekerjaan Konsultan dan
Perencana dalam peremajaan/ pemilihan
Menyelesaikan DED pemugaran kawasan Konsutan yang
- Koordinasi antar PD permukiman kumuh berkinerja baik
dalam Pokja PKP yang tidak sesuai - Perkuatan Pokja
terkait penanganan jadwal PKP terkait
kawasan kumuh - Pengurangan luasan dengan
kurang kumuh bisa lebih pengurangan

dioptimalkan lagi

. Capaian "Khierja .

luasan kawasan
kumuh

Predikat

belum terupdate

100% Sangat Tinggi
dan Kawasan
Permukiman Kumuh
Implikasi Terhadap Kebijakan Yang
Sl s Target Renstra PD Diambil
- Proses Pencairan - Terhambatnya - Mempercepat
Bantuan Sosial pekerjaan pemugaran proses yang lain
yang membutuhkan rumah yang tidak sesuai dengan
waktu lama sesuai jadwal tahapan
- Database rumah - Perencanaan dalam - Perlu updating

rangka penentuan
target kurang valid

- Kurangnya - Pengurangan RTLH - Perlunya
intervensi menjadi RLH menjadi penanganan
kolaboratif terhadap kurang signifikan kolaboratif dari
penyediaan RLH dengan jumlah RTLH OPD/PD yg lain

yang ada sesuai tusi
untuk
penyediaan RLH

data rumah
secara periodik
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 Program Perangkat

| Daerah
Program Peningkatan

Prasarana, Sarana Dan

Utilitas Umum (PSU)

Capaian Kinerja
100%

Sangat Tinggi

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang
Diambil

Proses serah terima
Prasarana Sarana
Utilitas (PSU) terhambat
karena pemenuhan
persyaratan administrasi
ang belum lengkap
Program Perangkat
Daerah
Program Peningkatan
Pelayanan Sertifikasi,
Kualifikasi, Klasifikasi,
Dan Registrasi Bidang
Perumahan Dan
Kawasan Permukiman

Terhambatnya proses
penyerapan anggaran dan
pelaksanaan kegiatan

~ Capaian Kinerja
0,00%

Meningkatkan kinerja
melalui pelaksanaan
sosialisasi kegiatan
dan realisasi
anggaran

Predikat
Sangat Rendah

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebijakan Yang
Diambil

Program tersebut tidak

dilaksanakan karena

pelaksanaan program

tersebut di
pusat/Kementrian

~ Program Perangkat

Terhambatnya proses
penyerapan anggaran

Meningkatkan kinerja
melalui pelaksanaan
koordinasi kegiatan
dengan

pusat /Kementrian

v ~ Program Perangkat
L Daerah

Dasrah Capaian Kinerja  Predikat
Program Penyelesaian 100% Sangat Rendah
Sengketa Tanah Garapan

Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang

Palitor Penyebab Renstra PD Diambil
Tidak ada permasalahan | Kinerja anggaran tidak Perencanaan
tanah garapan yang optimal penganggaran
dilaporkan oleh dimasukkan di sub
masyarakat untuk kegiatan yang
diselesaikan memiliki output
sejenis

~ Capaian Kinerja

Predikat

Program Penatagunaan 100% Sangat Tinggi
Tanah
Implikasi Terhadap Target Kebijakan Yang

T el g Renstra PDp i Diambil
Sebagian besar Kinerja PD menjadi sulit Mengintensifkan
penyelesaian kegiatan diukur ,karena output koordinasi dengan
tergantung oleh pihak kegiatan dipengaruhi pihak eksternal
eksternal ( Dinas kinerja eksternal
Kehutanan Provinsi
Jawa Timur/
Kementerian LHK)

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2023
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang sesuai

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, serta target kinerja

pelayanan dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator
Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan bisnis utama (core bussiness) dan

indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan

fungsi Perangkat Daerah.

Adapun Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) sampai

Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.4
Capaian kinerja Tujuan dan Sasaran Tahun 2023

No Tujuan Sasaran Indikator Target | Realisasi | Capaian
Strategis Strategis Kinerja (%) (%) (%)
1 | Meningkatkan Persentase 83,9 85,27 101,63%
Insfrastruktur peningkatan
dasar Insfrastruktur
perumahan Dasar
dan Perumahan
permukiman dan
Permukiman
Meningkatnya Persentase 58,5 69,89 119,47
Perumahan dan | Pengurangan
Permukiman Luasan
yang layak huni | Kawasan
Kumuh
Persentase 93,21 85,91 92,17
ketersediaan
rumah layak
huni
Meningkatnya Persentase 100 100 100
Penyelesaian permasalahan
Masalah pertanahan
Pertanahan dalam
kabupaten
yang
ditindaklanjuti
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Pencapaian Realisasi Kinerja Tahun 2023 Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
dicerminkan dalam capaian Indikator Kinerja tujuan/sasaran.
Adapun Realisasi Kinerja secara rinci Indikator kinerja
tujuan/sasaran yang sekaligus menjadi Indikator Kinerja Utama
(IKU) Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Nganjuk, diuraikan sebagai berikut :

l. Realisasi  indikator tujuan persentase peningkatan
infrastruktur dasar perumahan dan permukiman terealisasi
sebesar 85,27% dari target yang telah ditetapkan sebesar
83,90% dengan tingkat capaian sebesar 101,63%.

Dengan rumus perhitungan yang didapat yaitu penjumlahan
dari persentase 3 (tiga) indikator sasaran kemudian dibagi 3
(tiga) dikali dengan 100%.

2. Realisasi indikator sasaran persentase pengurangan luasan
kawasan kumuh terealisasi sebesar 69,89% dari target yang
telah ditetapkan sebesar 58,5% dengan tingkat capaian sebesar
119,47%.

Dengan rumus perhitungan yang didapat yaitu Jumiah iuasan
kawasan kumuh yang ditangani di kabupaten (Ha) dibagi
dengan jumlah luasan total kawasan kumuh yang ditetapkan
di kabupaten (Ha) dikali dengan 100%.
Realisasi Capaian kinerja selama tahun 2023 adalah sebagai
berikut :
- Luas kawasan kumuh sesuai SK Bupati Nganjuk

Nomor 188/208/K/411.012/2020 131,2 Ha
- Persentase target pengurangan kawasan kumuh s.d.

akhir tahun 2023 58,5%

- Realisasi pengurangan kawasan kumuh s.d tahun 2023

91,70 Ha
- Persentase realisasi pengurangan kawasan

kumuh s/d. akhir tahun 2023 69,89%
- Persentase capaian kinerja tahun 2023 119,47%
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Tabel 2.5

Rekapitulasi Capaian Pengurangan Luasan Kumuh Basis SK Bupati
Nganjuk Nomor 188/208/K/411.012/2020 Tahun 2020 :

Cana Cavai Capaian Sisa
apaian | Capaian Komulatif Luasan
Luasan s/d s/d Kumuh
No | Desa/Kelurahan Kumuh | Tahun | Tahun T:l/ncin s/d
2022 2023 2023 Tahun
2023
a b c d e f=d+e g=c-f
1 | Kartoharjo 5,90 5,90 0 5,90 0
2 | Banaran 4,04 4,04 4,04 0
3 | Drenges 4,13 0,63 1,80 2,43 1,70
4 | Ganungkidul 1,00 1,00 (0 1,00 0
S | Balongpacul 11,00 0 6,00 6,00 5,00
6 | Kedungdowo 9,00 2,34 6,66 9,00 0
7 | Jatirejo 10,40 10,40 0 10,40 0
8 | Gandu 2,00 0 0 0 2,00
9 | Werungotok 4,00 2,50 0 2,50 1,50
10 | Begadung 4,50 1,40 1,00 2,40 2,10
11 | Kedondong 6,70 5,70 1,00 6,70 0
12 | Balongrejo 9,80 5,90 1,90 7,80 2,00
13 | Payaman 0,70 0,70 0,70 1,40 0,70
14 | Warujayeng 30,83 19,83 3,00 22,83 8,00
15 | Berbek 15,07 1,27 0 1,27 13,80
16 | Sukorejo 0,82 0 0,82 0,82 0
17 | Tanjungrejo 4,80 2,20 0 2,20 2,60
18 | Candirejo 6,51 0 5,01 5,01 1,50
TOTAL 131,20 | 63,81 27,89 91,70 39,50

3. Realisasi indikator sasaran persentase ketersediaan rumah

layak huni terealisasi sebesar 85,91% dari target yang telah

ditetapkan sebesar 93,21% dengan tingkat capaian sebesar

92,17%.

Dengan rumus perhitungan yang didapat yaitu jumlah seluruh

rumah layak huni disuatu wilayah kerja pada kurun waktu

tertentu (unit) dibagi dengan jumlah rumah di suatu wilayah

kerja pada kurun waktu tertentu (unit) di kali dengan 100%.
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Realisasi Capaian kinerja selama tahun 2022

berikut :

- Jumlah rumah s.d.akhir tahun 2023

- Persentase target rumah layak huni s.d.
akhir tahun 2023

- Realisasi penanganan rumah layak huni
pada tahun 2023

— Jumlah rumah layak Huni s.d.
akhir tahun 2023

— Jumlah rumabh tidak layak huni s.d.
akhir tahun 2023

— Persentase capaian kinerja tahun 2023

Tabel 2.6

adalah sebagai

329.269 unit

93,21%

708 unit

282.888 unit

46.381 unit
92,17 %

Rekapitulasi Data Rumah berbasis data trend Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan

Kabupaten Nganjuk

Jumlah Jumlah
Rumah Jumlah rumah tidak
No | Kecamatan Layak Rumah s/d | layak huni
Huni s/d 2023 s/d 2023
2023

a b c d e=d-c

1 | Nganjuk 18.676 19.846 1.170
2 | Sawahan 8.843 12.418 3.575

3 | Ngetos 9.092 11.594 2.502

4 | Berbek 13.130 14.516 1.386

5 | Loceret 18.821 21.891 3.070

6 | Pace 15.678 17.693 2.015

7 | Tanjunganom 29.546 33.998 4.452

8 | Prambon 18.12‘8 19.358 1.230

9 | Ngronggot 32.198 33.363 1.165
10 | Kertosono 13.477 14.604 1.127
11 | Patianrowo 8.513 11.858 3.345
12 | Baron 12.694 13.824 1.130
13 | Gondang 10.291 15.140 4.849
14 | Sukomoro 11.066 13.566 2.500
15 | Bagor 18.905 20.111 1.206
16 | Wilangan 9.387 11.696 2.309

(d%)
[



Jumlah Jumlah
Rumah Jumlah rumah tidak
No | Kecamatan Layak Rumah s/d | layak huni
Hunis/d 2023 s/d 2023
2023
a b c d e=d-c
17 | Rejoso 20.642 21.944 1.302
18 | Ngluyu 2.497 4.782 2.285
19 | Lengkong 7.682 10.065 2.383
20 | Jatikalen 3.622 7.002 3.380
TOTAL 282.888 329.269 46.381

Program kegiatan yang dilaksanakan tahun 2023 untuk
mencapai indikator sasaran Persentase rumah layak huni
adalah :

- Program BSPS (Pemerintah Pusat) sebanyak 393 unit

- Pemugaran Rumah Tidak Layak huni (RTLH) di dalam
kawasan Kumuh sebanyak 43 unit

- Pemugaran Rumah Tidak Layak huni (RTLH) di luar

kawasan Kumuh sebanyak 213 unit

- Pemugaran Rumah Tidak Layak huni (RTLH) P-APBD
sebanyak 59 unit

. Realisasi indikator

sasaran  persentase  penyelesaian
permasalahan pertanahan dalam Kabupaten terealisasi sebesar
100% dari target yang telah ditetapkan sebesar 100% dengan
tingkat capaian sebesar 100%.

jumlah

Dengan rumus perhitungan yang di dapat yaitu
permasalahan yang terselesaikan bidang pertanahan yang
dilaporkan ke Dinas PRKPP dalam waktu 1 tahun dibagi
dengan jumlah permasalahan bidang pertanahan yang
dilaporkan ke Dinas PRKPP dalam 1 tahun di kali dengan
100%.

Penyelesaian Masalah Pertanahan yang di selesaikan oleh

Dinas Perumahan Rakyat,

Kawasan Permukiman dan
Pertanahan yakni Sengketa Tanah Garapan Dalam Satu
Daerah Kabupaten/Kota berupa 1 dokumen berita acara

Penyelesaian Sanggahan oleh warga terdampak Pembangunan
Jalan Tol Kertosono — Kediri.
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah
Adapun isu-isu penting dan strategis  untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan di
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Nganjuk adalah :

1. Perlunya intervensi kolaboratif dalam penyediaan rumah
layak huni

2. Perlunya penguatan Pokja PKP dalam penanganan kumuh

3. Perlunya pendataan jumlah rumah untuk penentuan
pengambilan kebijakan

4. Perlunya dibentuk tim penetapan di lingkungan
Pemerintah Kabupaten untuk penerbitan jin lokasi

S. Perlunya dibentuk tim teknis di lingkungan Pemerintah
Kabupaten untuk penetapan permukiman di kawasan

hutan

6. Perlunya inventarisasi aset lahan kosong milik Pemerintah

Kabupaten
7. Perlunya serah terima aset PSU dari Developer kepada
Pemerintah Daerah

8. Perlunya sosialisasi dan relokasi

2.3.1 Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis
Yang Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah
Dalam peningkatan kinerja pelayanan Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk dilakukan upaya sebagai berikut:
1. Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni
2. Pembangunan Rumah Baru Layak Huni
3. Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni untuk Pencegahan
Terhadap Tumbuh dan Berkembangnya Permukiman
Kumuh di Luar Kawasan Permukiman Kumuh
4. Pembangunan Pemugaran/ Peremajaan Permukiman

Kumuh
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S.Respon cepat tanggap assessment tingkat kerusakan
rumah bilamana terjadi bencana (Dinsosdan P3A,
Damkarmat, BPBD)

6. Penyediaan PSU perumahan untuk menunjang fungsi
hunian

7. Sosialisasi kepada pengembang perumahan terkait
rekomendasi siteplan dan serah terima PSU perumahan

2.3.2 Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
Adapun permasalahan dan hambatan yang dihadapai
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah
sebagai berikut:

1. Kurangnya intervensi kolaboratif dalam penyediaan rumah
layak huni

2. Lemahnya koordinasi antar perangkat daerah dalam Pokja
PKP terkait penanganan kumuh sehingga terjadi tumpang
tindih penanganan

3. Belum terupdatenya database jumlah rumah

4. Kurangnya koordinasi antar perangkat daerah dan pihak
eksternal terhadap pemberian ijin lokasi untuk pengadaan
tanah

S. Kurangnya koordinasi antar perangkat daerah terhadap
penetapan permukiman/fasum/fasos di kawasan hutan
untuk redistribusi tanah

6. Masih minimnya pemanfaatan tanah kosong milik
pemerintah Kabupaten untuk kepentingan umum

7. Masih banyaknya PSU Perumahan yang belum diserahkan
kepada pemerintah daerah sehingga Pemda belum bisa
intervensi melakukan pemeliharaan PSU yang rusak
karena legalitas aset bukan milik Pemda

8. Masih banyaknya Masyarakat yang tinggal di kawasan
rawan bencana

2.3.3 Dampak Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Bupati Nganjuk
dan Wakil Bupati Nganjuk serta Program
Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar Pelayanan

Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s).
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Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk
yang tertuang dalam RPJPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-
2025 adalah “NGANJUK YANG MAJU, ADIL DAN
SEJAHTERA”, pelaksanaan jangka menengah Daerah
dijabarkan lebih lanjut dalam RPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 dengan tujuan pembangunan Daerah sebagai
berikut:

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif
dan penanggulangan Kemiskinan melalui pemerataan
pembangunan yang berwawasan lingkungan hidup.

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang
unggul dan berdaya saing.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.
Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis

dan berbudaya.

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah
dimaksud, (Perangkat Daerah) memberikan kontribusi dalam
pencapaian  tujuan ke-1 (satu) yakni Meningkatnya
pertumbuhan  ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan
pembangunan yang berwawasan lingkungan hidup serta
sasaran strategis daerah Meningkatkan kualitas
penyelenggaraan infrastruktur pekerjaan umum dan akses

hunian layak, serta keselamatan transportasi.

Dalam pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 2
Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal beberapa hal
yang perlu mendapat perhatian adalah:

a. Penyediaan & Rehabiitasi Rumah yang Layak Huni Bagi

Korban Bencana Kabupaten/Kota

b. Fasilitasi Penyediaan Rumah Yang Layak Huni Bagi

Masyarakat Yang Terkena Relokasi Program Pemerintah

Daerah Kabupaten/Kota

Dengan dicanangkannya program Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 59 Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten
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Nganjuk telah melaksanakan program pencapaian 17 Tujuan

TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen perencanaan

pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan

17 Tujuan TPB tersebut adalah sebagai berikut:

1.
2.

12.
13.

14.

15.

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.
Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan,
meningkatkan gizi, dan mendorong pertanian
yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong
kesejahteraan bagi seluruh orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta
mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap
orang.

Menjamin Kkesetaraan gender serta memberdayakan
seluruh perempuan.

Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi
yang berkelanjutan bagi seluruh orang.

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin,
berkelanjutan serta modern bagi semua orang.

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus,
inklusif, dan berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh,
produktif dan pekerjaan yang layak bagi semua orang.
Membangun infrastruktur yang berketahanan, mendorong

industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta

membina inovasi.

- Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

- Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif,

berketahanan, aman dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.
Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan
iklim serta dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan
sumber daya lautsecara berkelanjutan untuk
pembangunan berkelanjutan.

Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian

ekosistem daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan
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secara berkelanjutan, memerangi penggurunan,
menghentikan dan memulihkan degradasi tanah, serta
menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.

16. Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk
pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses keadilan
bagi semua orang, serta membangun institusi yang efektif,
akuntabel, dan inklusif di seluruh tingkatan.

17. Memperkuat perangkat-perangkat implementasi (means of
implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk
pembangunan berkelanjutan.

Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan

Perangkat Daerah

Ketersediaan infrastruktur permukiman dan
perumahan yang berkualitas merupakan salah satu faktor
penentu daya tarik suatu kawasan / wilayah, disamping faktor
kualitas lingkungan hidup, image, dan masyarakat (budaya).

Hal ini telah menunjukkan bahwa kondisi Kabupaten
Nganjuk yang diharapkan dapat diwujudkan apabila
pelaksanaan  pembangunan bidang perumahan dan
permukiman dapat direalisasikan sesuai dengan rencana
program dan kegiatan selama lima tahun kedepan, namun
demikian dalam pelaksanaannya terdapat permasalahan
dimana hal ini merupakan tantangan dalam pengembangan
pelayanan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk khususnya pembangunan
infrastruktur perumahan dan permukiman.

Berdasarkan tugas pokok dan fungsinya, jenis
pelayanan yang dilakukan oleh Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk
adalah :

1. Rumah Layak Huni

2. Kawasan Permukiman

3. Penyelesaian Permasaiahan Pertanahan
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Tantangan utama yang dihadapi oleh Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Nganjuk adalah :

1. Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi.

2. Perubahan iklim yang tidak menentu, mempengaruhi
jadwal kegiatan dilapangan

3. Terbatasnya kompetensi Sumber Daya Manusia yang ada

4. Terbatasnya sarana dan prasarana operasional

5. Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan
dasardi  bidangPerumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman;

6. Kepedulian masyarakat terhadap penyehatan lingkungan
perumahan permukiman masih kurang;

7. Peningkatan keterlibatan dunia usaha (swasta) dan
masyarakat dalam pendanaan pembangunan di bidang

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman masih
rendah;

Sedangkan Peluang untuk mengembangkan pelayanan

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Nganjuk adalah:

1. Tingkat pendidikan dari karyawan Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk cukup memadai.

2. Adanya potensi pembangunan dan pemeliharaan
infrastruktur, sarana dan prasarana di wilayah Kabupaten
Nganjuk.

3. Tersedianya pengembang perumahan.

4. Tersedianya tenaga kerja di pasar kerja yang cukup
memadai.

2.3.5 Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam

Perumusan Program dan Kegiatan

Adapun isu-isu penting dan strategis untuk

ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan di

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan Kabupaten Nganjuk adalah :
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1. Perlunya intervensi kolaboratif dalam penyediaan rumah
layak huni

2. Perlunya penguatan Pokja PKP dalam penanganan kumuh

3. Perlunya pendataan jumlah rumah untuk penentuan
pengambilan kebijakan

4. Perlunya dibentuk tim penetapan di lingkungan
Pemerintah Kabupaten untuk penerbitan ijin lokasi

5. Perlunya dibentuk tim tcknis di lingkungan Pemerintah

Kabupaten untuk penetapan permukiman di kawasan

hutan

6. Perlunya inventarisasi aset lahan kosong milik Pemerintah
Kabupaten

7. Perlunya serah terima aset PSU dari Developer kepada
Pemerintah Daerah

8. Perlunya sosialisasi dan relokasi

9. Perlunya koordinasi penyelesaian masalah pertanahan

2.4 Reviu Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal
RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah “Peningkatan
Produktivitas Ekonomi Lokal dan Reformasi Struktural”

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2025 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2025
dengan analisis kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut
berupa identifikasi rumusan program dan kegiatan baru yang
tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan
kegiatan yang sesuai namun besarannya berbeda, sebagaimana

disajikan tabel berikut:
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2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-

pokok pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan

pengamatan pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya

dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat

Daerah disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.6

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024

Program/Kegiatan/Sub

No Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja B:::::::/ Catatan
1 | PROGRAM KAWASAN Kab. Nganjuk Persentase kawasan permukiman 16,11 | Per

PERMUKIMAN : " o ~ : kumuh dibawah mm yang ' -
Peningkatan Kualitas Kawasan Kab. Nganjuk Jumlah Lokasn Kawasan 30 Lokasi
Permukiman Kumuh dengan Luas Permukiman Kumuh dengan Luas
di Bawah 10 ( sepuluh) Ha di Bawah 10 ( sepuluh) Ha yang

ditingkatkan
Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Kab. Nganjuk Jumiah Rumah Tidak Layak Huni 42 unit

yang Diperbaiki rumah
Belanja Bantuan Sosial Uang yang Kel. Begadung, Kec. 14 unit
direncanakan kepada individu Nganjuk rumah
Belanja Bantuan Sosial Uang yang Kel. 14 unit
direncanakan kepada individu Mangundikaran, rumah

Kec.Nganjuk

Bantuan Sosial Perbaikan Rumah Desa 6 unit
Tidak Layak Huni untuk Masyarakat Berbek,Kec.Berbek rumah
Berpenghasilan Rendah
Bantuan Sosial Perbaikan Rumah Desa Balongre, Kec. 8 unit
Tidak Layak Huni untuk Masyarakat Bagor rumah
Berpenghasilan Rendah
Pelaksanaan Pembangunan Kab. Nganjuk Luas Permukiman Kumuh yang 22 Ha

Pemugaran/ Peremajaan
Permukiman Kumuh

Diremajakan/Dipugar

Pembangunan jalan lingkungan
bulurejo RW 02 Kel. Warujayeng
Kec. Tanjunganom {Lanjutan)

Kel. Warujayeng
Kec. Tanjunganom

Pembangunan Jalan Lingkungan
Dsn. Banyuurip RW 02 Ds. Rejoso,
Kec. Rejoso

Ds. Rejoso, Kec.
Rejoso

Pembangunan drainase lingkungan
bulakmojo RW 01 Kel. Werungotok

~ Kec. Nganjuk

Kel. Werungotok
Kec. Nganjuk

Pembangunan drainase lingkungan
RW 04 dan RW 06 Kel. Begadung
Kec. Nganjuk

Kel. Begadung Kec.
Nganjuk

Pembangunan Drainase Lingkungan
RW 06 Bonggah Kel. Ploso Kec.
Nganjuk

Kel. Ploso Kec.
Nganjuk

Pembangunan jalan lingkungan

Desa Balongpacui
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Program /Kegiatan/Sub . Besaran/
No o Kegi fti:n Lokasi Indikator Kinerja Yolume Catatan
karangasem RT 06/RW 03 Desa Kec. Nganjuk
Balongpacul Kec. Nganjuk
Pembangunan/Rehabilitasi Drainase Kel.
Lingkungan Kedungdandang RW 05 Mangundikaran
Kel. Mangundikaran Kec. Nganjuk Kec. Nganjuk
Pembangunan Jalan Lingkungan RT Ds. Tanjungrejo
03 RW 01 Ds. Tanjungrejo Kec. Kec. Loceret
Loceret (Lanjutan)
Pembangunan Drainase Lingkungan Ds. Berbek
Dsn. Bendil RW 07 Ds. Berbek Kec.Berbek
Kec.Berbek
Pembangunan Drainase Lingkungan Desa Tembarak
RW 09 Desa Tembarak Kec. Kec. Kertosono
Kertosono
Pembangunan Drainase Lingkungan Desa Gandu Kec.
Dsn. Balongpesing RW 08 Desa Bagor
Gandu Kec. Bagor
Pembangunan Jalan Lingkungan Desa Balongrejo
Dsn. Kepuhtelu RW 02 Desa Kec. Bagor
Balongrejo Kec. Bagor (Lanjutan)
Pembangunan Rumah Baru Layak Kab. Nganjuk Jumlah Rumah Baru Layak Huni 16 unit
Huni yang Dibangun rumah
Bantuan Sosial Pembangunan Ds. Berbek 14 unit
Rumah Baru Layak Huni untuk Kec.Berbek rumah
Masyarakat Berpenghasilan Rendah
Bantuan Sosial Pembangunan Desa Balongrejo 2 unit
Rumah Baru Layak Huni untuk Kec. Bagor rumah
Masyarakat Berpenghasilan Rendah
3 PROGRAMPERUMAHANBAN ! Kab. Nganjuk Persentase Unit rumah tidak |
gKAWASAN?E v KMNKUMUH i ; ‘hvakhuuiyanxd!mrbﬂilddﬂuar 1
- 1 kawasan kumuh dibawah 10Ha |

Pencegahan Perumahan dan

" Kab. Nganjuk

250 unit

Jumlah Unit Rumah Tidak Layak
Kawasan Permukiman Kumuh pada Huni yang diperbaiki diluar rumah
Daerah kawasan kumuh dibawah 10 Ha
Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Kab. Nganjuk Jumlah Rumah Tidak Layak Huni 250 unit
untuk Pencegahan Terhadap untuk Pencegahan Terhadap rumah
Tumbuh dan Berkembangnya Tumbuh dan Berkembangnya
Permukiman Kumubh di Luar Permukiman Kumubh di Luar
Kawasan Permukiman Kumuh Kawasan Permukiman Kumuh
dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) dengan Luas di Bawah 10
Ha (Sepuluh) Ha yang Diperbaiki
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Balongasem, 10 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Kec. Lengkong rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Sumbermiri, 5 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Kec. Lengkong rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Kel. Warujayeng 10 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Kec. Tanjunganom rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Sumberkepuh 7 unit
tidak layak huni untuk masyarakat rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Jatirejo Kec. 13 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Rejoso rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Kel. Begadung Kec. 2 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Nganjuk rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Kel. 5 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Mangundikaran rumah

berpenghasilan rendah

Kec. Nganjuk
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Program/Kegiatan/Sub

No St Lokasi Indikator Kinerja 'i;’:;“';’;’ Catatan
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Genjeng, Kec. 19 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Loceret rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Kenep, Kec. 10 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Loceret rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Sombron, 7 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Kec. Loceret rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Tempelwetan, 9 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Kec. Loceret rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Lengkonglor, 10 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Kec. Ngiuyu rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Sugihwaras, 18 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Kec. Ngluyu rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Ngluyu, Kec. 13 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Ngluyu rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan Sosial RTLH untuk MBR Desa Dawuhan Kec. 15 unit

Jatikalen rumah
Bantuan Sosial RTLH untuk MBR Desa Campur Kec. 19 unit
Gondang rumah
Bantuan Sosial RTLH untuk MBR Desa Senjayan Kec. 15 unit
Gondang rumah
Bantuan Sosial RTLH untuk MBR Desa Buduran, Kec. 15 unit
Bagor rumah
Bantuan Sosial RTLH untuk MBR Desa 6 unit
Karangtengah, Kec. rumah
Bagor
Bantuan sosial perbaikan rumah Desa Suru, Kec. 34 unit
tidak layak huni untuk masyarakat Ngetos rumah
berpenghasilan rendah
Bantuan Sosial RTLH untuk MBR Desa Sambiroto, 8 unit
Kec. Pule rumah

4 | PROGRAM PENINGKATAN Kab. Nganjuk | Persentase perumahan yang rsen

' fFRASAMNAgSA&AHABAN" ' - " ‘,hlfasiﬂtasipsu . ~
Urusan Penyelenggaraan PSU Kab. Nganjuk Jumlah lokasi perumahan yang 6 Lokasi
Perumahan terfasilitasi PSU
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Kab. Nganjuk Jumlah Lokasi Perumahan yang 6 Lokasi
Utilitas Umum di Perumahan untuk Disediakan Prasarana, Sarana,

Menunjang Fungsi Hunian dan Utilitas Umum yang
Menunjang Fungsi Hunian

Pembangunan PSU Drainase di Kel. GanungKidul, 1 Lokasi
Perumahan Ganung Asri Kec. Nganjuk
Pembangunan RPTRA di Perumahan Kel. Werungotok 1 Lokasi
Green Werungotok Residence Kec.Nganjuk
Pembangunan RPTRA di Perumahan JI. Mastrip, 1 Lokasi
Griya Mastrip Regency Mangundikaran,

Kec. Nganjuk
Pembangunan PSU jalan menuju Desa Pelem, Kec. 1 Lokasi
Perumahan Tagila Land Kertosono
Pembangunan PSU Jalan Paving di Kec. Loceret 1 Lokasi
Perumahan VILLA CANDI MAS
Pembangunan PSU Jalan menuju Kel. Kapas, Kec. 1 Lokasi
Perumahan Nuasa Kapas Asri Sukomoro

Sumber: Hasil Musrenbang Tahun 2024
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BAB III

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2025 mengangkat tema

“Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan

Berkelanjutan” dengan 8(delapam) prioritas pembangunan nasional
tahun 2025 sebagai berikut :

1.

o ¢}

Memperkokoh ideology Pancasila, Demokrasi dan Hak Asasi
Manusia (HAM).

Memantapkan system pertahanan keamanan Negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau,
dan ekonomi biru.

Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan
lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan insudtri Kkreatif serta mengembangkan
agromaritim industry di sentra produksi melalui peran aktif
koperasi.

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM),
sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, pemuda
(Generasi Milenial dan Generasi Z) dan Penyandang disabilitas.
Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industry berbasis
sumber daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam
negeri.

Membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan
ekonomi, pemerataan ckonomi dan pemberantasan

kemiskinan.

Memperkuat reformasi politik, hokum dan birokrasi serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi,
narkoba, judi dan penyelundupan.

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan

lingkungan, alam dan budaya, serta peningkatan toleransi
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antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang adil

dan makmur.

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2025
menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan
pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi
terhadap tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian
sasaran, arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk

Tujuan Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah “Meningkatnya akses
hunian yang layak ”, adapun sasaran yang akan dicapai adalah
“Meningkatkan Akses Hunian yang layak”, dengan target kinerja
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Indikator Kinerja Target Tahun
Daerah 2025
Meningkatnya akses Persentase Rumah 97,44
hunian yang layak Layak Huni
Sasaran Perangkat Indikator Kinerja Target Tahun
Daerah 2025
Meningkatkan Akses Persentase Rumah 97,44
Hunian yang layak Layak Huni
Persentase 42,38
Pengurangan Luasan
Kawasan Kumuh

3.3. Program dan Kegiatan

Rencana Kerja Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman

dan Pertanahan Tahun 2025 mencakup 6 Program dan 17

Kegiatan yaitu:

1. Program

Penunjang

Urusan

Kabupaten /Kota

Pemerintahan

Daerah
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1) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

2) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

3) Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

4) Administrasi Umum Perangkat Daerah

5) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah

6) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

7) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Program Pengembangan Perumahan

1) Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Korban
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota

2) Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana
atau Relokasi Program Kabupaten/Kota.

3) Pembinaan Pengelolaan Rumah Susun Umum dan/atau

Rumah Khusus.

4) Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan
Perumahan

S) Penerbitan Sertifikat Kepemilikan Bangunan Gedung
(SKGB)

Program Kawasan Permukiman

1) Penataan dan Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman
Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha

2) Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh
dengan Luas di Bawah 10 (sepuiuh) Ha

Program Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kumuh

1} Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
pada Daerah Kabupaten/Kota

Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan Utilitas Umum

(PSU)

1) Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan

Program Penatagunaan Tanah

1) Penggunaan Tanah yang Hamparannya dalam satu Daerah

Kabupaten/Kota
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3.3.1.Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah

Kabupaten Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2025,
yaitu “Peningkatan Produktivitas Ekonomi Lokal dan Reformasi
Struktural”.

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas
pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan
tahun 2025 sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Berbasis Sektor Potensial
Pertanian, dan Pengembangan Perdangan Industri yang
diprioritaskan Berbahan Baku Hasil Pertanian;

2. Mendorong Berkembangnya Sektor Strategis (Usaha Mikro,
Koperasi, Industry Kreatif, Pariwisata dll);

3. Pemantapan SDM Berdayasaing Melalui Peningkatan Akses dan
Kualitas Kesehatan, Pendidikan Berkarakter;

4. Pengentasan Kemiskinan dan Pengangguran Serta Pemenuhan
Kebutuhan Sosial Dasar;

5. Pemenuhan Infrastuktur Dasar yang Berkualitas dan Merata
Pendorong  Konektivitas Antar Wilayah dan  Aktivitas
Perekonomian,;

6. Tatakelola Pemerintah yang Bersih dan Inovasi dan Digitalisasi
Pelayanan Publik;

~l

. Nilai-Nilai Toleransi, Keharmonisan, Ketentraman dan Keamanan
Sebagai Pendukung Investasi Daerah.
3.3.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Minimal,
Pemerintah Daerah diwajibkan untuk memberikan jenis pelayanan
dasar dan mutu pelayanan dasar yang berhak diperoleh setiap warga
negara secara minimal, dengan target 100% (seratus persen) untuk
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semua jenis penerima layanan setiap tahun, sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 3.2
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
No. Jenis Pelayanan Dasar Target
1 | Penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak 100%
huni bagi korban bencana daerah

kabupaten/kota
2 | Fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi | 100%
masyarakat yang terkena relokasi program
pemerintah daerah kabupaten/kota
Sumber: Permendagri Nomor 100 Tahun 2018

3.3.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB /SDG’s menjadi prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB /SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator
yang terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan
sebelumnya dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan

Perangkat Daerah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.3
Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)
Kabupaten Nganjuk

Target

No. Tujuan/Target/Indikator Satuan 2023

2 O Mengakhiri segala bentuk
kemiskinan dimanapun.
(Tujuan 1)

Pelaksana

Menjamin bahwa semua laki-laki
dan perempuan, khususnya
masyarakat miskin dan rentan,
memiliki hak yang sama
terhadap sumber daya ekonomi
serta akses

Persentase pengurangan kawasan % Dinas
kumuh PRKPP

U1
&
Ut
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No.

Tujuan/Target/Indikator

Satuan

Target
2023

Pelaksana

Menjadikan kota dan
permukiman inklusif, aman,
Tangguh, dan berkelanjutan.
(Tujuan 11)

11.1. Pada tahun 2030,
menjamin akses bagi semua
terhadap perumahan yang layak,
aman, terjangkau, dan pelayanan
dasar, serta menata kawasan
kumuh,

Persentase ketersediaan rumah
layak huni

%

93,21

Dinas
PRKPP

Sumber: RAD TPB Kabupaten Nganjuk Tahun 2019-2023
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2025 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
Tahun 20235. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat
Daerah dalam melaksanakan urusan Pemerintahan Wajib Yang
Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar dan Urusan Pemerintahan Wajib

Yang Tidak Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar.

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
No. Prioritas Daerah Alokasi 2025 (Rp.)

1 | Pemenuhan Infrastruktur Dasar Yang 28.911.649.800
Berkualitas Dan Merata Pendorong
Konektivitas Antar Wilayah Dan Aktivitas
Perekonomian

Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah
Target Alokasi 2025
2025 (Rp)

No. Sasaran Indikator Kinerja

1 | Meningkatkan | Persentase 96,94% | 13.919.662.800
Akses Hunian | Rumah Layak
yang layak Huni

Program 85 (A) 6.753.702.800
Penunjang

Urusan
Pemerintahan
Daerah

Kabupaten/Kota

Program 7,5% 2.765.985.000
Pengembangan
Perumahan
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No.

Sasaran

Indikator Kinerja

Target
2025

Alokasi 2025
(Rp)

Program
Peningkatan
Prasarana, Sarana
Dan Utilitas
Umum (PSU)

5%

3.439.975.000

Program
Penatagunaan

Tanah

100%

960.000.000

Persentase
Pengurangan
Luasan Kawasan
Kumuh

28,23%

14.991.987.000

Program Kawasan
Permukiman

14,11%

5.541.987.000

Program
Perumahan Dan
Kawasan
Permukiman
Kumuh

9,70%

9.450.000.000
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Tabel 4.3

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2025

CAPAIAN KINERJA DAN

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM / INDIKATOR PROGRAM / KEGIATAN / KERANGKA PENDANAAN
KEGIATAN / SUB KEGIATAN SUB KEGIATAN TARGET 2025 | PAGU INDIKATIF
(Rp)
1 2 3 4
DINAS PERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN 28.911.649.800,00
URUSAN PEMERINTAHAN WAUJIB YANG 27.951.649.800,00
BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERUMAHAN 27.951.649.800,00
DAN KAWASAN PERMUKIMAN
PROGRAM PENUNJANG URUSAN Nilai SAKIP Dinas Perumahan Rakyat, 85 Nilai 6.753.702.800,00
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja | Jumlah Dokumen Perencanaan, 8 Dokumen 63.228.000,00
Perangkat Daerah Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah yang disusun
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Jumiah Dokumen Perencanaan Perangkat | 4 Dokumen 7.620.000,00
Daerah Daerah
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD Jumiah Dokumen RKA-SKPD dan 1 Dokumen 7.620.000,00
Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan Jumiah Dokumen Perubahan RKA-SKPD | 1 Dokumen 7.620.000,00
RKA-SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-
SKPD
Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD Jumiah Dokumen DPA-SKPD dan 1 Dokumen 7.620.000,00
Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan
Dokumen
DPA-SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- SKPD Jumiah Dokumen Perubahan DPA-SKPD | 1 Dokumen 7.620.000,00
dan Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen Perubahan DPA-
SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja | Jumiah Laporan Capaian Kinerja dan 2 Laporan 25.128.000,00
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD dan
Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan
Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Jumiah Dokumen Administrasi 6 Dokumen 4.622.354.000,00
Keuangan Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumiah Orang yang Menerima Gaji dan 35 4.607.114.000,00
Tunjangan ASN Orang/bulan
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir | Jumiah Laporan Keuangan Akhir Tahun 3 Laporan 7.620.000,00
Tahun SKPD SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi
Penyusunan Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Jumiah Laporan Keuangan Bulanan/ 3 Laporan 7.620.000,00
Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD Triwulanan/ Semesteran SKPD dan
Laporan Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan Bulanan/Triwulana
n/Semesteran SKPD
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Jumlah Dokumen Administrasi 35 Dokumen 239.202.750,00
Kepegawaian Perangkat Daerah yang
dipenuhi
Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Jumiah Paket Pakaian Dinas beserta 2 Paket 106.002.750,00
Kelonghapaninya Altibul kelengkapan
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Jumlah Pegawai Berdasarkan Tugas dan | 35 Orang 133.200.000,00
Tugas dan Fungsi Fungsi yang Mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan
Administrasi Umum Perangkat Daerah Jumiah dokumen administrasi umum 7 Dokumen 585.344.100,00
perangkat daerah
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Jumiah Paket Komponen Instalasi 6 Paket 4.917.500,00
Bangunan Kantor Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang
Disediakan
Penyediaan Bahan Logistik Kantor Jumiah Paket Bahan Logistik Kantor yang | 3 Paket 148.284.750,00
Disediakan
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumiah Paket Barang Cetakan dan 1 Paket 67.999.500,00
Penggandaan yang Disediakan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang- | Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan 4 Dokumen 6.000.000,00
undangan Peraturan Perundang-Undangan yang
Disediakan
Fasilitasi Kunjungan Tamu Jumiah Laporan Fasilitasi Kunjungan 3 Laporan 5.711.350,00

Tamu

\e]
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CAPAIAN KINERJA DAN

URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM / INDIKATOR PROGRAM / KEGIATAN / KERANGKA PENDANAAN
KEGIATAN / SUB KEGIATAN SUB KEGIATAN TARGET 2025 | PAGU INDIKATIF
(Rp)
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi Jumiah Laporan Penyelenggaraan Rapat 1 Laporan 247.431.000,00
SKPD Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD Jumlah Dokumen Penatausahaan Arsip 3 Dokumen 106.000.000,00
Dinamis pada SKPD
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan | Jumlah Barang Milik Daerah pada 36 Unit 404.636.250,00
Pemerintah Daerah Perangkat Daerah yang disediakan
Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang Disediakan 10 Unit 43.615.000,00
Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumiah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya | 25 Unit 361.021.250,00
yang Disediakan
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan | Jumlah laporan Penyediaan Jasa 12 Laporan 116.400.000,00
Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 12 Laporan 116.400.000,00
Listrik Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
yang Disediakan
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Jumlah Barang Milik Daerah pada 23 Unit 722.537.700,00
Urusan Pemerintahan Daerah perangkat Daerah yang terpelihara
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, | Jumiah Kendaraan Perorangan Dinas 1 Unit 101.578.700,00
dan Pajak Kendaraan Percrangan Dinas atau atau Kendaraan Dinas Jabatan yang
Kendaraan Dinas Jabatan Dipelihara dan dibayarkan Pajaknya
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, | Jumlah Kendaraan Dinas Operasional 14 Unit 366.809.000,00
Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan yang Dipelihara dan
atau Lapangan dibayarkan Pajak dan Perizinannya
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumiah Peralatan dan Mesin 125 Unit 54.150.000,00
Lainnya yang Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Jumlah Gedung Kantor dan Bangunan 1 Unit 200.000.000,00
Bangunan Lainnya Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi
PROGRAM PENGEMBANGAN PERUMAHAN Persentase backlog rumah 7,5% 2.595.985.000,00
Pendataan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Jumiah dokumen pendataan 2 Dokumen 150.000.000,00
Korban Bencana atau Relokasi Program penyediaan dan rehabilitasi rumah
Kabupaten/Kota korban bencana atau reiokasi program
Kabupaten/Kota
Pendataan Tingkat Kerusakan Rumah Akibat Bencana | Jumlah Dokumen data Rumah yang 1 Dokumen 50.000.000,00
Terkena Bencana Kabupaten/Kota
berdasarkan Tingkat Kerusakan Rumah
Identifikasi Perumahan di Lokasi Rawan Bencana Jumiah Dokumen Data Rumah di Lokasi 1 Dokumen 100.000.000,00
Kabupaten/Kota Rawan Bencana Kabupaten/Kota
Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Jumiah rumah beserta PSU Korban 138 Unit 1.845.885.000,00
Bencana atau Relokasi Program Kabupaten/Kota Bencana atau Relokasi Program
Kabupaten/Kota yang dibangun dan
direhabilitasi
Operasional dan Pemeliharaan Lingkungan Jumlah Rumah pada Lokasi Relokasi 20 Unit 330.000.000,00
Perumahan pada Relokasi Program Kabupaten/Kota Program Kabupaten/Kota yang Rumah
Dilaksanakan Operasional dan
Pemeliharaan
Pembangunan Rumah Khusus beserta PSU bagi Jumiah Rumah Khusus beserta PSU bagi | 99 Unit 1.515.985.000,00
Korban Bencana Kabupaten/Kota Korban Bencana Kabupaten/Kota Rumah
Pembinaan Pengelolaan Rumah Susun Umum Jumiah dokumen Pembinaan 1 Dokumen 50.000.000,00
dan/atau Rumah Khusus Pengelolaan Rumah Susun Umum
dan/atau Rumah Khusus
Penatausahaan Pemanfaatan Rumah Susun Umum Jumlah Dokumen Pemanfaatan Rumah 1 Dokumen 50.000.000,00

dan/atau Rumah Khusus

Susun Umum dan/atau Rumah Khusus

Penerbitan izin Pembangunan dan Pengembangan

Perumahan

Jumlah rekomendasi izin

pembangunan dan pengembangan
perumahan

10 Dokumen

300.000.000,00

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Penerbitan Izin Jumlah Dokumen Kesepakatan dengan 10 Dokumen 100.000.000,00
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan Pengembang/Pelaku Pembangunan
Terintegrasi Secara Elektronik Rumah untuk Penerbitan izin

Pembangunan dan Pengembangan

Perumahan Terintegrasi Secara Elektronik
Koordinasi dan Sinkronisasi Pengendalian Jumiah Laporan Hasil Koordinasi dan 1 Laporan 400.000.000,00
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan Sinkronisasi Pengendalian Pembangunan

dan Pengembangan Perumahan
Penerbitan Sertifikat Kepemilikan Bangunan Jumliah Laporan Penerbitan Sertifikat 1 Laporan 50.000.000,00
Gedung (SKGB) Kse:égl)ilikan Bangunan Gedung

(SKG
Koordinasi dan Sinkronisasi Penerbitan Sertifikat Jumiah Laporan Hasil Koordinasi dan 1 Laporan 50.000.000,00
Kepemilikan Bangunan Gedung (SKBG) Sinkronisasi Penerbitan Sertifikat

Kepemilikan Bangunan Gedung (SKBG)
PROGRAM KAWASAN PERMUKIMAN Presentase kawasan permukiman 1411 % 5.541.987.000,00

kumuh dibawah 10Ha yang ditingatkan
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URUSAN / BIDANG URUSAN / PROGRAM /
KEGIATAN / SUB KEGIATAN

INDIKATOR PROGRAM / KEGIATAN /
SUB KEGIATAN

CAPAIAN KINERJA DAN
KERANGKA PENDANAAN

TARGET 2025

PAGU INDIKATIF
(Rp)

Penataan dan Peningkatan Kualitas Kawasan Jumlah dokumen hasil Penataan dan 2 Dokumen 211.000.000,00
Permukiman Kumuh dengan Luas di Bawah 10 Peningkatan Kualitas Kawasan
(Sepuluh) Ha Permukiman Kumuh dengan Luas di
Bawah 10 (sepuluh) Ha
Penyusunan/Review/Legalisasi Kebijakan Bidang PKP | Jumlah Dokumen Kebijakan Bidang PKP 1 Dokumen 91.000.000,00
yang Tersusun/T ereview/Terlegalisasi
Survei dan Penetapan Lokasi Perumahan dan Jumliah Dokumen Hasil 1 Dokumen 120.000.000,00
Permukiman Kumuh Survei dan Penetapan Lokasi Perumahan
dan Permukiman Kumuh
Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Jumlah Lokasi Kawasan Permukiman 30 Lokasi 6.330.987.000,00
Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (
sepuluh) Ha yang ditingkatkan
Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni Jumiah Rumah Tidak Layak 30 Unit 637.500.000,00
Huni yang Diperbaiki Rumah
Pembangunan Rumah Baru Layak Huni untuk Jumlah Rumah Baru Layak Huni yang 5 Unit 157.500.000,00
Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh dengan Dibangun untuk Peningkatan Kualitas
Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha Permukiman Kumuh dengan Luas di
Bawah 10 (Sepuluh) Ha
Pelaksanaan Pemugaran Kawasan Permukiman Luas Permukiman Kumuh yang Dipugar 22 Ha 4.535.987.000,00
Kumuh
PROGRAM PERUMAHAN DAN KAWASAN Persentase unit rumah tidak layak huni | 9,70 % 9.450.000.000,00
PERMUKIMAN KUMUH yang diperbaiki diluar kawasan kumuh
dibawah 10 Ha
Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Jumlah Unit Rumah Tidak Layak Huni 450 Unit 9.450.000.000,00
Kumuh pada Daerah Kabupaten/Kota yang diperbaiki diluar kawasan kumuh Rumah
dibawah 10 Ha
Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni untuk Jumiah Rumah Tidak Layak Huni untuk 450 Unit 9.450.000.000,00
Pencegahan Terhadap Tumbuh dan Berkembangnya Pencegahan Terhadap Tumbuh dan Rumah
Permukiman Kumuh di Luar Kawasan Permukiman Berkembangnya Permukiman Kumuh di
Kumuh dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha Luar Kawasan Permukiman Kumuh
dengan Luas di Bawah 10 (Sepuluh) Ha
yang Diperbaiki
PROGRAM PENINGKATAN PRASARANA, SARANA | Persentase perumahan yang 5% 3.609.975.000,00
DAN UTILITAS UMUM (PSU) terfasilitasi PSU
Urusan Penyelenggaraan Jumlah lokasi perumahan yang 12 Lokasi 3.609.975.000,00
PSU Perumahan terfasilitasi PSU
Perencanaan Penyediaan PSU Perumahan Jumiah Dokumen Perencanaan 1 Dokumen 120.000.000,00
Penyediaan PSU Perumahan
Penyediaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di | Jumiah Lokasi Perumahan yang 13 Lokasi 3.189.975.000,00
Perumahan untuk Menunjang Fungsi Hunian Disediakan Prasarana, Sarana, dan
Utilitas Umum yang Menunjang Fungsi
Hunian
Koordinasi dan Sinkronisasi dalam rangka Penyediaan | Jumilah Laporan Hasil Koordinasi dan 1 Laporan 150.00C.C00,00
Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum Perumahan Sinkronisasi dalam rangka Penyediaan
Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum
Perumahan
Verifikasi dan Penyerahan PSU Perumahan dari Jumiah Laporan Hasil Serah Terima PSU 5 Laporan 150.000.000,00
Pengembang Perumahan yang Terverifikasi dari
Pengembang
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR 960.000.000,00
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANAHAN 960.000.000,00
PROGRAM PENATAGUNAAN TANAH Persentase Permasalahan Pertanahan 100 % 960.000.000,00
yang difasilitasi
Penggunaan Tanah yang Hamparannya dalam satu | Jumlah Dokumen Penggunaan Tanah 1 Dokumen 960.000.000,00
Daerah Kabupaten/Kota Yang Hamparannya Dalam Satu Daerah
Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Jumlah Laporan Koordinasi dan 1 Laporan 860.000.000,00
Penggunaan Tanah Sinkronisasi Perencanaan Penggunaan
Tanah dalam 1 (Satu) Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Konsolidasi | Jumlah Dokumen Koordinasi dan 1 Dokumen 100.000.000,00

Tanah Kabupaten/Kota

Sinkronisasi Pelaksanaan Konsolidasi

Tanah Kewenangan Kabupaten/Kota

T

OTAL

28.911.649.800,00
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Belanja Hibah, Bantuan Sosial, dan Bantuan Keuangan Khusus

Tabel 4.4

Program/Kegiatan/Sub . i Sasaran Penerima Manfaat Sumber
No. . Jenis Belanja - . Pend
Kegiatan Nama Objek Jumlah Rincian endanaan
1 Program Kawasan Permukiman
Peningkatan Kualitas Kawasan
Permukiman Kumuh dengan
Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha
Perbaikan Rumah Tidak Layak Bantuan Sosial MAYANG KURNIASARI 1 20.000.000 APBD
Huni Uang KELURAHAN
KECAMATAN SIDI 1 20.000.000 APBD
NGANJUK DARTI 1 20.000.000 APBD
SUPRAPTI 1 20.000.000 APBD
SUPRAPTONO 1 20.000.000 APBD
PAMINTO 1 20.000.000 APBD
LAMUO 1 20.000.000 APBD
DARMAJ 1 20.000.000 APBD
SITI FADILAH 1 20.000.000 APBD
AHMADF WIJIANTO 1 20.000.000 APBD
MOH. PRABOWO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial PURWATI 1 20.000.000 APBD
::Jrgsf(’)ESA PAIMIN 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN PARTINEM 1 20.000.000 APBD
REJOSO BUDIONO 1 20.000.000 APBD
KALIMUN 1 20.000.000 APBD
SUWELO 1 20.000.000 APBD
SUNARTI 1 20.000.000 APBD
AHMAD ARIF MASHUDI 1 20.000.000 APBD
NARTOYO 1 20.000.000 APBD
JARWADI 1 20.000.000 APBD
SARNI 1 20.000.000 APBD
CATUR MIA INDRAYANI 1 20.000.000 APRD
ZULIYATIN 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial SANEM 1 20.000.000 APBD
Uang DESA SUKADI 1 20.000.000
CANDIREJO - APBD
KECAMATAN | AAMADI 1 20.000.000 |  ApgD
LOCERET SUTONO 1 20.000.000 APBD
WARIYATI 1 20.000.000 APBD
Pembangunan Rumah Baru Bantuan Sosial PARHO 1 30.000.000 APBD
Layak Huni untuk Peningkatan Uang KELURAHAN
Kualitas Permukiman Kumuh WERUNGOTOK WARSI 1 30.000.000 APBD
dengan Luas di Bawah 10 KECAMATAN AGUNG SETYAWAN i 30.000.000 APBD
(sepuluh) Ha NGANJUK
Bantuan Sosial ASTUTIK 1 30.000.000 APBD
Uang KELURAHAN
BEGADUNG
KECAMATAN
NGANJUK
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Program/Kegiatan/Sub . . Sasaran Penerima Manfaat Sumber
No. . Jenis Belanja
Kegiatan Nama Objek Jumlah Rincian Pendanaan
Bantuan Sosial SUMARTI 1 30.000.000 APBD
Uang DESA
REJOSO
KECAMATAN
REJOSO
2 Program Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kumuh
Pencegahan Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kumuh
pada Daerah Kabupaten/Kota
Perbaikan Rumah Tidak Layak Bantuan Sosial ARIF PRASETIYO 1 20.000.000 APBD
HU:i *;“"“k Pegcigaha-“ DESA . RANTINEM 1 20.000.000 APBD
;eerrkaer:gat]ugry: Pt::rr\'ukiman ﬁ?gfl\';ll(#AzN SAMIDI 1 20.000.000 APBD
Kumuh diluar Kawasan BAGOR SUDIONO 1 20.000.000 APBD
Permukiman Kumuh dengan SUKINEM 1 20.000.000 APBD
Luas di Bawah 10 (sepuluh) Ha TARMIDI 1 20.000.000 APED
DAMAI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial ACIS PAMBUDI 1 20.000.000 APBD
Uang DESA AGUS SALIM 1 20.000.000
BALONGREJO APBD
KECAMATAN AHMAD GOSAIRI 1 20.000.000 APBD
BAGOR ALIK PRIYANTI 1 20.000.000 APBD
DAMIRAN 1 20.000.000 APBD
DJAMINUDIN 1 20.000.000 APBD
GEMI 1 20.000.000 APBD
HERRY ISWANTO 1 20.000.000 APBD
JARI 1 20.000.000 APBD
JOKO SUWARNO 1 20.000.000 APBD
LAMUAN 1 20.000.000 APBD
LAMINYO 1 20.000.000 APBD
LASEMI i 20.000.000 APBD
LASIMAN 1 20.000.000 APBD
MISRI 1 20.000.000 APBD
MUSTAM 1 20.000.000 APBD
PARDO 1 20.000.000 APBD
PARMAN 1 20.000.000 APBD
PARTINEM 1 20.000.000 APRD
SAERAH 1 20.000.000 APRD
SAMINTEN 1 20.000.000 APBD
SARI 1 20.000.000 APBD
SETIYONO 1 20.000.000 APBD
SUMIDI 1 20.000.000 APBD
SUYATI 1 20.000.000 APBD
SYAHRUL ANWAR 1 20.000.000 APBD
TASI 1 20.000.000 APBD
TOYO 1 20.000.000 APBD
WARDJI 1 20.000.000 APBD
WARTINI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial MULYONOC 1 20.000.0C0 APBD
Uang DESA SLAMET 1 20.000.000 APBD
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: Sasaran Penerima Manfaat Sumber
No. ngraz:;gtl:r:a niseb lenis Belanja Nama Objek Jumlah | Rincian | Pendanaan
CAMPUR IMAM SUKARD! 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN SURATMIN 1 [ 20.000.000 APBD
CONDANG SARTI 1 20.000.000 APBD
SUWANDI 1 20.000.000 APBD
MARSUDI 1 20.000.000 APBD
RASIDI 1 20.000.000 APBD
SUYONO 1 20.000.000 APBD
MARTUTIK 1 20.000.000 APBD
SUTIKNO 1 20.000.000 APBD
DAMIATUN 1 20.000.000 APBD
MOCH. MAHFUDIN 1 20.000.000 APRD
SUPARII 1 20.000.000 APBD
SUTARI 1 20.000.000 APBD
WARTI 1 20.000.000 APBD
MOH. DAIM, BA 1 20.000.000 APBD
JAMARI 1 20.000.000 APBD
SAMPUN 1 20.000.000 APBD
RUIU 1 20.000.000 APBD
QOMARUDIN i 20.000.000 APBD
SAMINEM 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial EKA MUTI IRAWANT! 1 20.000.000 APBD
Uang KELURAHAN  Fgany), 1 20.000.000 APBD
E?CN :&iTA%AN SUWARDI 1 20.000.000 APBD
NGANJUK DODIK DW} 1 20.000.000
MARDIYANTO APBD
GATOT SUBRATA 1 20.000.000 APBD
WIDYA ANTIKA SARI 1 20.000.000 APBD
PAINI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial SUTAMSIR 1 20.000.000 APBD
Uang DESA AGUS PURWANTO 1 20.000.000 APBD
JUWONO HANDOKO PUTRO 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN
KERTOSONO SUKARDI 1 20.000.000 APBD
ERIF SAYUTI 1 20.000.000 APBD
TRIVANTINI 1 20.000.000 APBD
FAHRUDIN 1 20.000.000 APBD
PUNIDI 1 20.000.000 APBD
SUPINI 1 20.000.000 APBD
SULAIMAN 1 20.000.000 APBD
SUWIYONO 1 20.000.000 APBD
ADI WIDODO 1 20.000.000 APBD
KHOMARIYAH 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial SULIS TIYOWATI i 20.000.000 APBD
Uang DESA KAMSIYAH 1 20.000.000 APBD
xx&iﬁ:em SUPART! 1 20.000.000 APBD
BAGOR DJARI 1 20.000.000 APBD
MARFU'AH 1 20.000.000 APBD
ELOK NURINA MAURID 1 20.000.000 APBD
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Program/Kegiatan/Sub . . Sasaran Penerima Manfaat Sumber
No- Kegiatan fenis Belanja Nama Objek Jumlah Rincian Pendanaan
BINARTI 1 20.000.000 APBD
SRIANI 1 20.000.000 APBD
LAMUAN 1 20.000.000 APBD
KARMIATI 1 20.000.000 APBD
AYU PANISIH 1 20.000.000 APRD
PARMI 1 20.000.000 APBD
MUJIONO 1 20.000.000 APBD
JIMIN 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial TRONJOL 1 20.000.000 APBD
Uang DESA PANLAN 1 20.000.000 APBD
iigmigfxv ° I 1 20.000.000 APBD
NGANJUK DWI MOH SHOLEH 1 20.000.000 APBD
SUWARNI 1 20.000.000 APBD
KARNO 1 20.000.000 APBD
SUDARMI 1 20.000.000 APED
SUMIRAN 1 20.000.000 APBD
SUDARSIH 1 20.000.000 APBD
SINEM 1 20.000.000 APBD
SITI ZAINATUL MiLAH i 20.000.000 APBD
JOKO SUSANTO 1 20.000.000 APBD
DIDIK PURNOMO 1 20.000.000 APBD
ISWANTO 1 20.000.000 APBD
HARSONO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial WARDQOYO 1 20.000.000 APBD
Eggﬁ Sgii oang | SUCIYEM 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN SAIMIN 1 20.000.000 APBD
REJOSO SARMI 1 20.000.000 APBD
KUSWANTO 1 | 20.000.000 APBD
DARMANTO 1 20.000.000 APBD
EKO SETYO ANDOKO 1 20.000.000 APBD
LASEMAN 1 20.000.000 APBD
MARNO 1 20.000.000 APBD
TAMI 1 20.000.000 APBD
PAIRAN 1 20.000.000 APBD
MISNO 1 20.000.000 APBD
LAMIN 1 20.000.000 APBD
JAIMUN 1 20.000.000 APBD
SETYOBUDI 1 20.000.000 APBD
SUPRIONO 1 20.000.000 APBD
SRI MARIANI 1 20.000.000 APBD
DARMI 1 20.000.000 APBD
MARIMIN 1 20.000.000 APBD
SARTI 1 20.000.000 APBD
DJASEMAN 1 20.000.000 APBD
SULAJI 1 20.000.000 APBD
MUJIATUN i 20.000.0600 APBD
WAHYUDIANTO 1 20.000.000 APBD
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. n Penerima Manfaat Sumber
No. Progra':('flé:ieagtl:ftla s Jenis Belanja Nama f)absjaer: - Jumlah Rincian Pendanaan
YOYOK RIANTO 1 20.000.000 APBD
MARJANI 1 20.000.000 APBD
KEMAT 1 20.000.000 APBD
KAHER 1 20.000.000 APBD
DAMPAK 1 20.000.000 APBD
KATO 1 20.000.000 APBD
MURTOMO 1 20.000.000 APBD
MOCH AMIN 1 20.000.000 APBD
SUYONO 1 20.000.000 APBD
SAMINI 1 20.000.000 APBD
SUJONO 1 20.000.000 APBD
ANDIK SUPRAYITNO 1 20.000.000 APBD
SANEM 1 20.000.000 APBD
SUMADI 1 20.000.000 APED
SUMAII 1 20.000.000 APBD
SUMIDI 1 20.000.000 APBD
SUPAR 1 20.000.000 APBD
SAMSUL ANAM 1 20.000.000 APBD
SUGRIANTO i 20.000.000 APBD
SUKIDJO 1 20.000.000 APBD
SULASTRI 1 20.000.000 APBD
SUKIYEM 1 20.000.000 APED
SUMADI 1 20.000.000 APBD
SUTIKNO 1 20.000.000 APBD
SUPRAPTO 1 20.000.000 APBD
SUWAJI 1 20.000.000 APBD
SUWANTO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial BUDI ROMLI 1 20.000.000 APBD
Uang DESA KARSILAH 1 20.000.000 APBD
Etgiaﬁ% MANIKEM 1 20.000.000 APBD
NGRONGGOT MISRI 1 20.000.000 APBD
MUJIANTO 1 20.000.000 APBD
NUR WACHID 1 20.000.000 APBD
SITI JUARIYAH 1 20.000.000 APBD
SURAT 1 20.000.000 APBD
KASMIATUN 1 20.000.000 APBD
ISWANTO 1 20.000.000 APBD
SUKINDAR 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial TARMO 1 20.000.000 APBD
t’:;‘gfgzg oR WASIS 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN RAHAYU WIDODO 1 20.000.000 APBD
NGLUYU SHOLIKIN 1 20.000.000 APBD
YASDI 1 20.000.000 APBD
SUTRISNG 1 20.000.000 APBD
SARWI 1 20.000.000 APBD
DARMONO 1 20.006.000 APBD
DASIM 1 20.000.000 APBD
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i Sasaran Penerima Manfaat Sumber
No. ngranl:i:;gt'aa;an/sub lenis Belanja Nama Objek Jumliah Rincian Pendanaan

GALIDO 1 20.000.000 APBD

LAMIDI 1 20.000.000 APRD

PAITI 1 20.000.000 APBD

SUKIRAN 1 20.000.000 APBD

SARTINI 1 20.000.000 APRD

RIADI 1 20.000.000 APBD

PANITO 1 20.000.000 APBD

LASMIN 1 20.000.000 APBD

JUONO 1 20.000.000 APBD

GUMBREG 1 20.000.000 APBD

DARGI 1 20.000.000 APBD

DJASMAD! 1 20.000.000 APBD

BAMBANG KURNIAWAN 1 20.000.000 APBD

ANTO SETIAWAN 1 20.000.000 APBD

DAPLAN 1 20.000.000 APBD

PARJI 1 20.000.000 APBD

RIDA ADI SETIAWAN 1 20.000.000 APBD

 SUIITO 1 20.000.000 APBD

SAMi i 20.000.000 APBD

WATINEM 1 20.000.000 APBD

TASIH 1 20.000.000 APBD

SUKADI 1 20.000.000 APBD

WARTI 1 20.000.000 APBD

MUJAYEN 1 20.000.000 APBD

YOWAN KURNIAWAN 1 20.000.000 APBD

Bantuan Sosial AKAT 1 20.000.000 APBD
Uang DESA SUYADI 1 20.000.000 APBD
KMEAC?\[;:/INAGT AN MANISAH 1 20.000.000 APBD
BARON HARI SUMANTO 1 20.000.000 APED
NUR HAYATI 1 20.000.000 APBD

SUPAR 1 20.000.000 APED

PONINTEN 1 20.000.000 APBD

SUNGKEM 1 20.000.000 APBD

YATEMI 1 20.000.000 APBD

SUYITNO 1 20.000.000 APBD

Bantuan Sosial CATUR HADI PRASETYO 1 20.000.000 APBD
Uang DESA MURTINI i 20.000.000 APBD
KMEC&?;S&N SATIRAN 1 20.000.000 APBD
GONDANG SUDIRO 1 20.000.000 APBD
SUMIRAN 1 20.000.000 APBD

SURYONO 1 20.000.000 APBD

SUTRI 1 20.000.000 APBD

SURATIN 1 20.000.000 APBD

NGADENI 1 20.000.000 APBD

ROMAWI 1 20.000.000 APBD

Bantuan Sosial SITI ASPIYAH 1 20.000.060 APBD
Uang DESA SUMARTI 1 | 20.000.000 APED

103




No. Program/K.egiatanISub Jenis Belanja Sas-aran Penerima Manfaat __ Sumber
Kegiatan Nama Objek Jumlah Rincian Pendanaan
NGETOS NADAR KURNIAWAN 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN MOCH. MAT BASRI 1 20.000.000 APBD
NGETOS SUTAJI 1 20.000.000 APBD
"MOH. BASUNI 1 20.000.000 APBD
MUHADII 1 20.000.000 APRD
DWI KURNIAWAN 1 20.000.000 APBD
KARN 1 20.000.000 APBD
REBIANTO 1 20.000.000 APBD
SUMINEM 1 20.000.000 APBD
SLAMET 1 20.000.000 APBD
GUNAWAN 1 20.000.000 APBD
PONO 1 20.000.000 APBD
SURATMIN 1 20.000.000 APBD
AMINANTO 1 20.000.000 APBD
JAIMUN 1 20.000.000 APBD
IMAM SUWOTO 1 20.000.000 APBD
SATINI 1 20.000.000 APBD
SUKIMAN 1 20.000.000 APBD
HALIMAH 1 20.000.000 APBD
MUAWANAH 1 20.000.000 APBD
SITI ASPIYATUN 1 20.000.000 APBD
MUTINGAH 1 20.000.000 APBD
HERI SUTOMO 1 20.000.000 APBD
SAMINEM 1 20.000.000 APBD
YATIMAH 1 20.000.000 APBD
PARDI 1 20.000.000 APBD
TAMINI 1 20.000.000 APBD
SABAR 1 20.000.000 APBD
SUKIMIN 1 20.000.000 APBD
LAMUO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial AGUS SUNARKO 1 20.000.000 APBD
Uang DESA BAKRI 1 20.000.000 APBD
':SCLLMM’:": AN BASUKI 1 20.000.000 APBD
SAWAHAN JARNO 1 20.000.000 APBD
JUMANI 1 20.000.000 APBD
KABUL SANTOSO 1 20.000.000 APBD
KARMANI 1 20.600.000 APBD
LAMIN 1 20.000.000 APBD
MARKUAT 1 20.000.000 APBD
PAIJAN 1 20.000.000 APBD
PRIONO 1 20.000.000 APBD
PRIYONO 1 20.000.000 APED
RAMIN 1 20.000.000 APBD
SARJI 1 20.000.000 APBD
SUKARMIN 1 20.000.000 APBD
SULASTRI i 20.000.000 APBD
SUMARNI 1 20.000.000 APBD
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Program/Kegiatan/Sub

Sasaran Penerima Manfaat

. . Sumber
No. Kegiatan Jenis Belanja Nama Objek Jumlah Rincian Pendanaan
TUKIMAH 1 20.000.000 APBD
WARSIDI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial AGUS SUPRIADI 1 20.000.000 APBD
Uang DESA DARSI 1 20.000.000 APBD
QEG CL::\:“\'?EF(Z\N GUNADI 1 20.000.000 APBD
GONDANG HERMANI 1 20.000.000 APBD
JUMARI 1 20.000.000 APBD
KARDI 1 20.000.000 APBD
LASMUAN 1 20.000.000 APED
MARTONO 1 20.000.000 APBD
MILKA SAFITRI 1 20.000.000 APBD
MUDJIANTO 1 20.000.000 APBD
MUJIANTO 1 20.000.000 APBD
MUJIANTO 1 20.000.000 APBD
MUJIATI 1 20.000.000 APBD
NUR KHOLIS 1 20.000.000 APBD
NURHAYATI 1 20.000.000 APBD
RUBITO 1 20.000.000 APBD
RUSMI 1 20.000.000 APBD
SANGGUP 1 20.000.000 APBD
SINTA FITRIA ERVIATI 1 20.000.000 APBD
SITI NGAFIATIN 1 20.000.000 APBD
SUDARMAJI 1 20.000.000 APBD
SUDARMANTO 1 20.000.000 APBD
SUGIYO 1 20.000.000 APBD
SUKARNO 1 20.000.000 APBD
SUKARYONO 1 20.000.000 APBD
SUKIYEM 1 20.000.000 APBD
SURATMIN 1 20.000.000 APBD
SUTARMIN 1 20.000.000 APBD
SUTARNO 1 20.000.000 APBD
SUWARDIYO 1 20.000.000 APBD
URIPTO 1 20.000.000 APBD
WARIMUN 1 20.000.000 APED
WARNI 1 20.000.000 APBD
WARSI 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial AHMAD SETiAJI i 20.600.0660 APBD
Uang DESA ANDIK YULIANTO 1 20.000.000 APBD
ESCR:&’:T - JAMAL 1 | 20.000.000 APED
SUKOMORO JIMO 1 20.000.000 APBD
JIONO 1 20.000.000 APBD
JOKO SUSILO 1 20.000.000 APBD
MOCH. GUFRON 1 20.000.000 APBD
MONENG 1 20.000.000 APBD
MUJIONO 1 20.000.000 APBD
MUNITO 1 20.000.000 APBD
PRIYANTO 1 20.000.000 APBD
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Program/Kegiatan/Sub . . Sasaran Penerima Manfaat Sumber
No. . Jenis Belanja —
Kegiatan Nama Objek Jumlah Rincian Pendanaan
SIwi 1 20.000.000 APBD
SUPAR 1 20.000.000 APBD
SUPARNO 1 20.000.000 APBD
SURAWAN 1 20.000.000 APBD
SURI 1 20.000.000 APRD
SUTIKNO 1 20.000.000 APBD
SUTINI 1 20.000.000 APBD
TOTOK PUJI SANTOSO 1 20.000.000 APBD
WINARTO 1 20.000.000 APBD
YADI ARISANDI 1 20.000.000 APBD
YATEMI 1 20.000.000 APBD
YATINEM 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial SLAMET RIYANTO 1 20.000.000
Uang DESA PELEM APBD
KECAMATAN SABAR 1 20.000.000 APED
KERTOSONO SUKIRAN 1 | 20.000.000
APBD
SUYATNO 1 20.000.000
APBD
Bantuan Sosial SLAMET 1 20.000.000 APBD
Uang DESA YATONO 1 20.000.000 APBD
Eg\éi(:/:iTAN WASISIONO i 20.000.000 APBD
LENGKONG WAISIH 1 [20.000.000 APED
TEMAN 1 20.000.000 APBD
SUYATI 1 20.000.000 APBD
SUROTO 1 20.000.000 APBD
SUPENO PRIBADI 1 20.000.000 APBD
SUPARMAN 1 20.000.000 APBD
SUMARMI 1 20.000.000 APBD
SUKIYAT 1 20.000.000 APBD
SUKIRAN 1 20.000.000 APBD
SUGITO 1 20.000.000 APBD
SUBAGIYO 1 20.000.000 APBD
SONY IRAWAN i 20.000.000 APBD
ABDUL MUNIP 1 20.000.000 APBD
SIRUM 1 20.000.000 APBD
SAIMAN 1 20.000.000 APBD
SAIFUL MUJIB 1 20.000.000 APBD
SA'l 1 20.000.000 APBD
SAENO 1 20.000.000 APBD
PONISRI 1 20.000.000 APBD
PARDI 1 20.000.000 APBD
PARDAM i 20.000.000 APBD
MUKHAMAD EVIN 1 20.000.000 APBD
SETIAWAN
MANAJI 1 20.000.000 APBD
LOSO 1 20.000.000 APBD
KARNOTO 1 20.000.000 APED
JUMANTO 1 20.000.000 APBD
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No. Program /K.egiatan /Sub Jenis Belanja Sas.aran Penerima Manfaat __ . Sucr"nber
Kegiatan Nama Objek Jumlah Rincian endanaan
IMAM SYAHRONI 1 20.000.000 APBD
IMAM NAWAWI 1 20.000.000 APBD
HENDRA KURNIAWAN 1 20.000.000 APBD
GANJAR 1 20.000.000 APBD
EKO PURNAWAN 1 20.000.000 APRD
DONI ERMAWAN 1 20.000.000 APBD
DARMAN 1 20.000.000 APBD
BAYU ANDI SEBTIAJI 1 20.000.000 APBD
ANISIH 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosiai YULI PURWANTO 1 20.000.000
Uang KELURAHAN
ElE-(gi(:nATAN APBD
NGANJUK JOKO ADI PRANOTO 1 20.000.000
APBD
Bantuan Sosial DAMIN ALS KHOIRUL 1 20.000.000
Uang DESA ANAM APBD
PLOSOHARIO IRWANTONO 1 20.000.000 APBD
KECAMATAN PACE "y jaNTO 1 20.000.000 APBD
MINEM 1 20.000.000 APBD
SADIMAH 1 20.000.000 APBD
SAENAH 1 20.000.000 APBD
SAMIRAN 1 20.000.000 APBD
SEMI i 23.000.600 APBD
SITI MUKAROMAH 1 20.000.000 APBD
SUJONO 1 20.000.000 APBD
SULATUL LUTFIANAH 1 20.000.000 APBD
WAGINEM 1 20.000.000 APBD
WAKIRAN 1 20.000.000 APBD
WARSITO 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial MUK AYAH 1 20.000.000 APBD
Uang DESA WARJITO 1 20.000.000 APBD
REJOSO
KECAMATAN DAMIN 1 20.000.000 APBD
REJOSO SAMIDJAH 1 20.000.000 APBD
SUMAII 1 20.000.000 APBD
WAGINEM 1 20.000.000 APED
KARSIMAH 1 20.000.000 APBD
EDY KUSWANTO 1 20.000.000 APBD
WIDIA WAHYUNINGTIAS 1 20.000.000 APBD
Bantuan Sosial ABDUL MANAN 1 20.000.000 APBD
Uang DESA WINARSIH 1 20.000.000 APBD
iEI:,gBGAC;TWAANR BUDIANTO 1 20.000.000 APBD
GONDANG BUDIONO 1 20.000.000 APED
GIAT 1 20.000.000 APBD
HARMOKO 1 20.000.000 APBD
JUWITO 1 20.000.000 APBD
KARNO PRASETIYO 1 20.000.000 APBD
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i Sasaran Penerima Manfaat Sumber
No. Progra'::ﬁ:ieai'::a“/s“b Jenis Belanja Nama Objek Jumlah Rincian Pendanaan

LILIK WIDAYATI 1 20.000.000 APBD
MOH. ARIFIN 1 20.000.000 APBD
NYAMINEM 1 20.000.000 APBD
PAIDI 1 20.000.000 APBD
PUJI SUWITO 1 20.000.000 APBD
SAEKAN 1 20.000.000 APBD
SUBEKTI INDRO SETIO 1 20.000.000
IRAWAN APBD
SUJALIL 1 20.000.000 APBD
SUMALI 1 20.000.000 APBD
SUMINTO 1 20.000.000 APBD
SUWAIJI 1 20.000.000 APBD
SUYADI 1 20.000.000 APBD
TARMI 1 20.000.000 APBD
TASMAII 1 20.000.000 APBD
WARNI 1 20.000.000 APBD
WiDJI 1 20.000.000 APBD
Wil 1 20.000.000 APBD

Bantuan Sosial SUKAMTO 1 20.000.000 APBD

Uang DESASURU  |'sAMINAH 1 20.000.000 APBD

SEGCQ’\S: TAN ASYARI ACHMAD 1 20.000.000 APBD
DARMAN 1 20.000.000 APBD
KAMINAH 1 20.000.000 APBD
KASUN 1 20.000.000 APBD
LINARTI 1 20.000.000 APED
MURTOSIYAH 1 20.000.000 APBD
PARIYANTO 1 20.000.000 APBD
PARNO 1 20.000.000 APBD
PURNOMO 1 20.000.000 APBD
SAINI 1 20.000.000 APBD
AGUS SALIM 1 20.000.000 APBD
ACHMAD KHOLIK 1 20.000.000 APBD
SUPARJI 1 20.000.000 APBD
TARMI 1 20.000.000 APBD
WARMIN 1 20.000.000 APBD
YANTI 1 20.000.000 APBD
YASMIN 1 20.000.000 APBD
YATINEM 1 20.000.000 APBD
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada
sasaran dan prioritas pembangunan daerah, program dan kegiatan,
indikator dan target kinerja, serta pagu indikatif Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan sebagaimana tercantum dalam

RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan, apabila terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk
Perubahan Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan dimaksud dengan berpedoman pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 merupakan perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai kedudukan
strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan dengan rencana
pembangunan tahunan daerah (RKPD), sebagai implementasi sasaran
strategis rencana pembangunan daerah (RPD) dan Renstra Dinas
Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan yang menjadi
satu kesatuan untuk mendukung pencapaian visi dan misi pembangunan

jangka panjang Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan
sebagai berikut:

1. Seluruh wunit kerja pada Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama
mempunyai tanggung jawab untuk:

a. Melaksanakan Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Tahun 2025 dengan sebaik-baiknya

sesuai tugas dan kewenangannya.



b. Melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman
dan Pertanahan untuk memastikan bahwa program dan kegiatan,
lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran
sesuai dengan Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan; dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana Kerja
Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025; dan

3. Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal
ditetapkan hingga pelaksanaannya memperhatikan dan menerapkan
prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi,
efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan di Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Perumahan Rakyat,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025,
maka akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja
dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan dengan berpedoman pada Kebijakan Umum
Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara sebagai rangkaian

penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Nganjuk, 31 Juli 2024
Kepala Dinas Perumahan Rakyat,
- akiman dan Pertanahan
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